
ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Praktek Jual Beli Sawah Kredit Bersyarat Melalui 

Makelar (studi kasus di desa bator kecamatan klampis kabupaten bangkalan)” ini 

adalah hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui praktek jual beli sawah 

kredit bersyarat melalui makelar di Desa Bator Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli 

sawah kredit bersyarat malalui makelar di Desa Bator Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan yang bersumber dari data primer langsusng diperoleh 

saat melakukan penelitian di desa bator kecamatan klampis kabupaten bangkalan 

yang didukung dengan data sekunder yang dapat memperkuat dengan literatur 

sebagai pendukung yang meliputi buku-buku fiqih muamalah, jual beli kredit, jual 

beli bersyarat serta makelar serta buku tentang hukum Islam. Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis, dengan menggunakan metode pengumpulan dengan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi serta studi kepustakaan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam praktek jual beli sawah 

kredit bersyarat melalui makelar yaitu transaksi antara makelar dengan pembeli, 

yang mana dalam transaksi tersebut terdapat syarat tertentu dari penjual sawah 

yaitu bahwa pembayarannya harus dilakukan secara kredit karena dalam masa 

pemabayaran kredit itu berlangsung penjual sawah masih ingin memakai atau 

memanfaatkan sawah miliknya tersebut untuk melakukan satu kali panen sampai 

pembayaran kredit itu lunas, setelah pembayaran kredit itu lunas penjual sawah 

bersedia menyerahkan sawah miliknya kepada pembeli sawah. Sehingga dengan 

hal ini praktek jual beli sawah kredit bersyarat melalui makelar di desa bator 

kecamatan klampis kabupaten bangkalan adalah tidak sesuai dengan hukum Islam 

karena dalam transaksi tersebut tidak ada serah terima barang dan kepemilikan 

atas suatu barang serta merugikan salah satu pihak yaitu pihak pembeli, hal ini 

pun sesuai dengan pendapat ulama Hanabilah yang melarang dengan adanya 

syarat tersebut yaitu syarat yang diberikan oleh penjual karena hanya bermanfaat 

bagi salah satu pihak yang berakad yaitu pihak penjual.  
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled “Practice Of Buying And Selling Conditional Credit Through 

A Broker (A Case Study In The Village Bator Sub-District Klampis Regency 

Bangkalan)” this is the result of the research that aimed to know the practice of 

conditional selling and buying rice field credit through a broker in the bator 

village and to know Islam low observation against the practice of selling and 

buying rice field credit through a broker in bator village. 

The research method is qualitative research method with field research 

sourced from premier data which directly obtained at the time of doing research in 

bator village and supported by secondary data which can strengthen with literature 

as supporting which include fiqih muamalah books, selling and buying credit, 

conditional selling and buying, broker and book of Islamic low. This research is 

descriptive analysis, using method of collecting through observation, interview, 

documentation and liteeature study.  

The result of this study concluded that in practice of buying and selling 

conditional rice field through a broker is transaction between the broker and 

buyer, which in transaction there are certain condition of the rice field seller that is 

the payment  must be by credit because in the payment period of credit the seller 

still wants to use their rice field to get one time harvest until the credit payment is 

paid off, after the payment of credit is paid off the rice field seller willing to give 

his rice field to the buyer. With this practice of buying and selling conditional 

credit through a broker in the bator village is not appropriate with Islamic low 

because the transaction there is no handover of goods and ownership as well as 

harming one of the parties namely the buyer, this is also appropriate with the 

opinion of Hanabilah Ulama which prohibits in the presence of these conditions 

the term given by the seller to the buyer because it is only beneficial to one person 

which is parties seller. 
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